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INTISARI 

 

SONIA, F., 2019, UJI AKTIVITAS SEDIAAN LOTION EKSTRAK 

ETANOL BUAH TOMAT (Solanum lycopersicon L.) DENGAN METODE 

DPPH SEBAGAI ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tomat (Solanum lycopersicon L.) merupakan salah satu jenis buah yang 

memiliki senyawa flavonoid, fenol, dan vitamin C yang bertindak sebagai 

antioksidan karena mampu menghilangkan dan mengurangi spesies pengoksidasi 

yang merusak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 

konsentrasi ekstrak etanol buah tomat terhadap aktivitas antioksidan pada sediaan 

lotion. 

 Ekstrak etanol buah tomat diperoleh dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 70%. Lotion ekstrak etanol buah tomat dibuat dalam 5 

formula, yaitu F1 (kontrol negatif), F2 (kontrol positif), F3, F4, dan  F5 masing-

masing mengandung ekstrak sebanyak 15%, 20% dan 25%. Penentuan aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas DPPH dengan 

menghitung nilai IC50. Sediaan lotion juga dilakukan uji mutu fisik meliputi uji 

organoleptis, tipe lotion, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, dan 

stabilitas cycling test . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah tomat memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 55,045 ppm dan dapat dibuat sediaan 

lotion. Hasil uji aktivitas antioksidan lotion ekstrak etanol buah tomat 

menunjukkan bahwa, F5 memiliki aktivitas paling kuat kemudian diikuti oleh F4, 

dan F3 berturut-turut adalah 191,402 ppm, 388,551 ppm, dan 536,910 ppm. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak etanol buah tomat yang ditambahkan maka nilai IC50 

sediaan akan semakin rendah. 

 

Kata kunci: ekstrak etanol buah tomat, lotion, uji mutu fisik, aktivitas antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

SONIA, F., 2019, TEST THE ACTIVITY OF LOTION OF TOMATO 

(Solanum lycopersicon L.) ETHANOL EXTRACT TEST WITH DPPH 

METHODE AS AN ATIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 
Tomato (Solanum lycopersicon L.) is kind of fruit which contains 

flavonoid compound, fenol, and vitamin C serving as antioxidant as it capable to 

eliminate and reduce oxidizing agent species. This research the effect of 

increasing concentration of tomato’s ethanol extract toward antioxidant activity in 

a lotion. 

Tomato ethanol extract was obtained through the method of maceration 

using ethanol 70%. Lotion of ethanol extract were examined in 5 formulas, F1 

(control negative), F2 (control positive), F3, F4, and F5 each contained of 15%, 

20%, 25%. Antioxidant activity was conducted through the method of DPPH free 

radical damping by calculating the value of IC50 . the lotion was also went through 

physical quality examination including organoleptic, emulsi type, homogeneity, 

pH, stickiness, viscosity, and cycling test. 

The results showed tomato ethanol extract possesses antioxidant activity in 

the value of IC50 55,04 ppm and to be processed into lotion. The result of 

antioxidant activity of tomato extract showed that F5 had the strongest activity 

followed by F4, F3 that are 191,40 ppm, 388,55 ppm, and 536,91 ppm 

respectively. Results of research, it can be concluded that the higher the 

concentration of tomato ethanol extract being added, the IC50 value of the will be 

lower. 

 
Keywords: tomato ethanol extract, lotion, physical quality test, antioxidant 

activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis, sehingga mendapatkan 

paparan sinar matahari dengan intesitas yang cukup banyak. Kulit yang terus 

menerus terpapar oleh sinar matahari akan mengalami kerusakan (Rabima & 

Marshall 2017). Kerusakan kulit ditandai dengan munculnya keriput, sisik, kering 

dan pecah-pecah (Purwaningsih et al. 2014). 

Kulit merupakan jaringan tubuh yang letaknya paling luar, sehingga 

beresiko terkena paparan zat-zat berbahaya dari lingkungan dan mengakibatkan 

kerusakan pada kulit. Kerusakan pada kulit akan mengganggu kesehatan dan 

penampilan sehingga kulit perlu dilindungi dan dijaga kesehatannya. Salah satu 

penyebab kerusakan kulit yaitu radikal bebas. Radikal bebas merupakan suatu 

molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif karena mengandung elektron yang 

tidak berpasangan pada orbital terluarnya untuk mencapai kestabilan atom atau 

molekul, radikal bebas akan bereaksi dengan molekul sekitarnya untuk 

memperoleh pasangan elektron. Radikal bebas dapat berada di dalam tubuh 

karena adanya hasil samping dari proses oksidasi dan pembakaran sel yang 

berlangsung saat proses metabolisme, olahraga atau aktivitas fisik yang berlebihan 

atau maksimal, peradangan, dan terpapar polusi dari luar tubuh seperti asap 

kendaraan, asap rokok, makanan, industri dan radiasi matahari. Reaksi ini 

berlangsung secara terus menerus di dalam tubuh sehingga jika tidak dihentikan 

dapat menyebabkan kerusakan kulit dan penyakit degeneratif. Kerusakan yang 

terjadi pada kulit yaitu skin aging, sunburn, psoriasis, dermatitis, melanoma. 

Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan, sehingga tubuh memerlukan 

tambahan antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan radikal bebas 

yang berlebihan (Wahdaningsih et al. 2011). 

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki peranan penting dalam 

menjaga kesehatan tubuh karena dapat menangkap molekul radikal bebas 

sehingga dapat menghambat reaksi oksidatif di dalam tubuh yang merupakan 
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penyebab berbagai penyakit (Adawiah et al. 2015). Radikal bebas dapat dicegah 

dengan penggunaan antioksidan baik sintetik maupun alami. 

 Menurut hasil penelitian (Amarowicz et al. 2000) bahwa penggunaan 

bahan sintetis dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit kanker. Studi 

epidemiologi menunjukkan bahwa adanya penggunaan antioksidan alami yang 

terdapat dalam buah, sayur, bunga dan bagian-bagian lain dari tumbuhan dapat 

mencegah penyakit-penyakit akibat stress oksidatif. 

Tumbuhan di Indonesia yang memiliki potensi antioksidan salah satunya 

adalah buah tomat (Solanum lycopersicon L), berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Andayani et al. 2008) pada ekstrak metanol buah tomat 

didapatkan hasil IC50 sebesar 44,06 µg/ml. Menurut penelitian (Purwanto et al. 

2013)  terhadap ekstrak sari tomat yang dibuat dalam bentuk sediaan krim, dengan 

variasi konsentrasi sari tomat 5%, 10% ,15% dan 20%  diketahui bahwa semakin 

tinggi konsentrasi sari tomat maka semakin tinggi pula aktivitas antioksidannya. 

Menurut penelitian (Armadany et al. 2015) sediaan masker gel peel-off dari 

ekstrak sari tomat memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50  sebesar  522, 

51 μg/mL dan hasil evaluasi kestabilan fisika kimia sediaan masker gel peel-off 

menunjukkan bahwa semua formula stabil. 

Tomat merupakan salah satu jenis buah yang memiliki senyawa polifenol, 

karotenoid, dan vitamin C yang dapat bertindak sebagai antioksidan. Polifenol 

pada tomat sebagian besar terdiri dari flavonoid dan fenol, sedangkan jenis 

karotenoid yang dominan adalah pigmen likopen (Eveline et al. 2014) 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mempermudah  

penggunaan buah tomat dibuat dalam bentuk sediaan lotion,  penggunaan lotion 

bertujuan untuk melindungi dan meminimalkan kulit terkena paparan radikal 

bebas, seperti radiasi matahari, polusi, asap kendaraan, asap rokok. Keuntungan 

dari sediaan lotion yaitu lebih mudah digunakan, tidak lengket, penyebarannya 

juga lebih merata, lotion akan segera kering setelah diaplikasikan pada kulit 

(Ansel 2011). Kemudian lotion tersebut akan diuji aktivitas antioksidannya pada 

spektrofotometer UV-Vis dengan metode DPPH. Salah satu uji untuk menentukan 

aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas 
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DPPH (1,1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl) dengan menghitung nilai IC50 (Harun 

2014). Metode DPPH memiliki beberapa kelebihan yakni sederhana, cepat, 

mudah, dan peka serta hanya memerlukan sedikit sampel (Purwaningsih 2012). 

Salah satu sediaan kosmetik yang efektif dan efisien sebagai antioksidan adalah 

lotion, penggunaannya dari buah tomat ini dapat meminimalkan kulit terkena 

paparan radikal bebas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang formulasi dan aktivitas antioksidan sediaan lotion ekstrak buah 

tomat  dengan metode DPPH. Pemilihan bentuk sediaan karena lotion merupakan 

sediaan yang berbentuk emulsi yang mudah dicuci dengan air dan tidak lengket 

dibandingkan sediaan topikal lainnya, selain itu bentuknya yang cair dapat 

memudahkan penggunaannya, serta penyebarannya lebih merata (Ansel 2011). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol buah tomat dapat dibuat sediaan lotion dengan stabilitas 

yang baik 

2. Apakah lotion ekstrak etanol buah tomat memiliki aktivitas antioksidan 

terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 

3. Berapakah konsentrasi ekstrak dalam sediaan lotion yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling efektif terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil) 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui stabilitas ekstrak etanol buah tomat setelah dibuat dalam sediaan 

lotion. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan lotion ekstrak etanol buah tomat terhadap 

radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 
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3. Mengetahui konsentrasi ekstrak dalam sediaan lotion yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling efektif terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan ekstrak buah tomat sebagai sumber antioksidan alami yang dibuat 

dalam bentuk sediaan lotion antioksidan dengan berbagai variasi konsentrasi 

ekstrak tomat (15% , 20% dan 25%). 


